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ABSTRAK

Fasilitas Panti Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan
merupakan tempat untuk memberikan pelatihan
keterampilan, tempat bersosialisasi dan
penampungan sementara anak jalanan. Tujuan
adanya proyek ini adalah membantu anak jalanan
agar mereka bisa memiliki modal keterampilan
untuk  bekerja dan  mendapatkan  kembali
kemampuan bersosialisasi seperti anak-anak lainnya.
Fasilitas yang tersedia adalah ruang kelas, lab
computer, masjid, cafeteria, ruang serbaguna, taman-
taman bersosialisasi, ruang konsultasi dll. Fasilitas
ini terletak pada site yang kondisinya cukup sunyi
dan jauh dari titik-titik anak jalananan. Masalah
desain dalam proyek ini adalah bagaimana cara agar
tingkah laku anak jalanan tetap terawasi namun tidak
merasa terkekang, bagaimana mewadahi kehidupan
anak jalanan yang aktif bergerak dan bagaimana bisa
membangun kembali kehangatan dan kemampuan
bersosialisasi mereka. Berdasarkan masalah di atas,
penulis  memilih pendekatan perilaku dimana
berpengaruh ke zoning dan penataan massa agar
aktivitas anak jalanan tetap dalam pengawasan dan
merasa nyaman tinggal di dalam dan tetap merasa
nyaman tinggal di dalam. Pendalaman yang di pakai
adalah  pendalaman  karakter = ruang untuk
menciptakan suasana ruang dimana anak jalanan
merasa nyaman, hangat dan diterima.

Gambar. 1. Perspektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Panti Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan di Makassar

Kata Kunci: anak jalanan, makassar, pendekatan
perilaku, rehabilitasi sosial, sosialisasi

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap kota di Indonesia pasti memiliki
permasalahan yang berhubungan dengan
anak jalanan, termasuk kota Makassar. Anak
jalanan sering dipandang sebagai anak yang
melekat dengan kekerasan dan kriminalitas.
Aktivitas anak jalanan di kota Makassar cukup
mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar,
seperti aktivitas meminta-minta uang dengan
memaksa kepada para pengemudi yang sedang
menunggu lampu lalu lintas, meminta jatah
uvang di rumah-rumah masyarakat sekitar dan
menjual barang dengan memaksa, seperti pada
Gambar 1.1. Anak jalanan sangat rentan
menjadi korban kekerasan, penindasan, bahkan
kekerasan seksual dan sangat rentan berperilaku
menyimpang. Mereka memerlukan tempat
untuk mendapatkan perlindungan, pendidikan
dan pengawasan untuk menumbuhkan kembali
kemampuan mereka untuk bersosialisasi dan
keterampilan sebagai modal untuk bertahan
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hidup. Menurut Kasi Anjal dan Gepeng Dinsos
Kota Makassar, penampungan khusus untuk
anak jalanan di Kota Makassar berada di Panti
Rehabilitasi Sosial Marsudi Putra di Salodong,
namun sekarang dialih  fungsikan menjadi
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus (BRSAMPK)

"Toddopuli" sehingga sekarang sudah tidak ada
lagi tempat menampung anak jalanan (Negara,
2020).

Menurut data statistik, jumlah anak jalanan
yang sudah terjaring pada 2019 adalah 160 anak
jalanan.

Gambar 1. 1 Aktivitas anak jalana di kota Makassar
yang kadang-kadang mengganggu masyarakat.
Sumber: Makassar.tribunnews.com

1.2 Perilaku Anak Jalanan

Menurut  Astri (2014), beberapa perilaku
menyimpang anak jalanan muncul karena
beberapa faktor, seperti perilaku suka
menentang dan bertingkah semaunya, karena
lingkungan tidak kondusif dan kurang
pengawasan. Perilaku selanjutnya adalah
bertingkah semena-mena ke anak jalanan yang
lebih lemah. Perilaku ini muncul sebagai
pelampiasan dari kurangnya keharmonisan
dalam rumah, mendapat tekanan dan kekerasan
dari orang tua.

Menurut Prasetya (2016), penyebab anak
jalanan turun ke jalanan karena beberapa faktor,

yaitu hubungan dengan keluarga tidak
harmonis, masalah ekonomi dan mencari
kebebasan.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam
desain proyek ini adalah bagaimana cara
membuat anak jalanan tetap terawasi tingkah
lakunya tetapi tidak merasa terkekang.
Bagaimana mewadahi kehidupan dan aktivitas
anak jalanan yang memiliki karakter aktif
(banyak bergerak). Bagaimana membantu
membangun  kembali  kehangatan = dan
kemampuan bersosialisasi anak jalanan agar
kembali seperti anak lainnya.

1.4 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk
membantu mengurangi jumlah anak jalanan di
Kota  Makassar.  Menyediakan fasilitas
rehabilitasi sosial untuk anak jalanan di Kota
Makassar sebagai tempat untuk berlindung,
belajar  dan  bersosialisasi.  Membantu
menumbuhkan kembali kemampuan sosial anak
jalanan.

1.5 Program Pelatihan dan Aktivitas Dalam
Pelatihan

Rehabilitasi sosial yang di maksud adalah
dimaksud adalah memberikan pembelajaran
secara hardskill kemampuan untuk langsung
bekerja di lapangan dan soft skill kemampuan
untuk  bersosialisaasi dengan sesama (
memberikan pembelajaran secara berkelompok
agar  terlatih  bersosialisasi). Program
pembelajaran yang diberikan adalah kelas
formal dan informal. kelas informal berupa
kelas yang langsung mengajarkan kemampuan
untuk turun kelapangan seperti kelas menjahit,
otomotif, berkebun dan hidroponik, masak,
jualan online dan desain grafis. Mereka juga
akan dilatih untuk belajar bersosialisasi secara
tidak langsung melalui adanya ruang luar yang
berfungsi bukan hanya sekedar taman, tapi juga
merupakan tempat berkumpul untuk belajar
berinteraksi  satu  sama lain  sehingga
kemampuan bersosialisasi mereka tumbuh.
Sararan target adalah anak jalanan yang berusia
15 sampai 18 tahun. Kapasitas total 160 anak.

2. PERANCANGAN TAPAK

2.1 Data dan Situasi Tapak

mar

A % Google
Gambar 2.1 Lokasi tapak
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Lokasi tapak terletak di Jl. Danau Tanjung
Bunga, Kec. Tamalate, kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Sekitar site pada sisi utara
merupakan lahan kosong, sisi barat jalanan

dan Danau Tanjung Bunga, sisi timur sekolah
Stella Gracia dan lahan kosong, dan sisi selatan
Masjid Cheng Ho.

- — =

Gambar .2 Lokasi tapak eksisting.

Data Tapak

Nama jalan : J1. Danau Tanjung Bunga
Status lahan : Tanah kosong

Luas lahan : 7800 m2

Tata guna lahan Perumahan kepadatan
sedang

GSD : 50 meter

GSB : 4 meter

KDB 1 50%

KDH : Min 30%

KLB : Max 9 poin

Tinggi Bangunan : Tinggi maksimal

bangunan 60 derajat dari as jalan.
(Sumber: PERDA RTRW  Kota Makassar 2014-2035)

2.2 Analisis Tapak dan Zoning

Gambar 2.3. Skema analisa tapak

Analisa Tapak :

e Angin dari arah barat ke timur. Respon
desain, Penataan massa ditata agar area
tengah pada site dibiarkan terbuka agar
tiap massa tetap terkena hembusan angin.

e Kebisingan pada site cukup sunyi,
kebisingan berasal dari J1. Tj Bunga dan Jl.
Manunggal.
respon : penempatan hunian berada di
paling belakang dan area yang rehabilitasi
berada pada sisi sejajar JI. Danau Tj.
Bunga karena sudah memiliki jarak yang
cukup jauh dari jalan.

e Orientasi massa tidak bisa menghindari
radiasi matahari karena mengutamakan
mendapat angin.
respon : penggunaan sun shading.

e View terbaik adalah Danau Tj Bunga, bisa
dinikmati mulai pada ketinggian lantai 2.
respon : ruang yang memerlukan view
ditempatkan pada lantai 2.

Ry % NS !
AN W\ T e
R g R S

LEGENDA

A:ENTERANCE

B:R. REHABILITASI KESEHATAN
C : CAFETARIA DAN MUSHOLLA
D: HUNIAN

E: HUNIAN WANITA

F: LAPANGAN FUTSAL

G KEBUN

H: PLAZA

I: MASSA UTAMA

Gambar 2.4. Zoning

Zoning di bagi dan

aktivitasnya, yaitu :

berdasarkan fungsi

e MassaB
Fungsi : Konsultasi psikis, fas. konseling.
Pertimbangan : cukup membutuhkan area
sunyi.

e MassaD
Fungsi : Area hunian.
Pertimbangan : membutuhkan area sunyi.

e MassaC
Fungsi : Cafetaria, masjid
Pertimbangan posisi terdepan, bisa
menjadi pemisah area umum dan privat,
potensi view (lantai 2).
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e Massal
Fungsi : Kelas-kelas, workshop, bengkel,
ruang serbaguna
Pertimbangan : tidak terlalu membutuhkan
kesunyian dan view.

e Area servis
Fungsi : ruang utilitas dan loading.
Pertimbangan : Diletakkan di ujung site
karena memerlukan kemudahan akses.

3. PERANCANGAN BANGUNAN

3.1 Konsep

Konsep yang dipilih bersadarkan dengan
masalah desain yang ada, yaitu bebas, tidak
terkekang dan tetap terawasi.

3.2 Program ruang

Pada panti ini fasilitasnya terbagi menjadi
fasilitas utama, pendukung, dll diantaranya :

e Fasilitas utama : R. kelas, lab. Computer,
r. menjahit, r.otomotif dan konsultasi.

e Fasilitas pendukung : Hunian, masjid,
lapangan olahraga, taman komunal,
cafeteria.

e Fasilitas lainnya : Lobby, reception, kantor
pengelola, toilet, loker dan pantry.

e Fasilitas servis : R.PLN, r. trafo, r. MDP,
r. genset, r.pompa, pusat sampah, loading
dan gudang.

F. REHAB DAN MASSA U 1777
TAMA DAN SERVIS

HUNIAN 2450
F. PENDUKUNG 2542
TOTAL 6769

Gambar 3.1. Program luas ruang
3.2 Bentuk dan Penampilan Bangunan

Bentuk massa di buat memanjang karena
mengikuti penerapan sirkulasi single loaded
dimana untuk menciptakan ruang sirkulasi yang
tetap mendapatkan pengawasan. Bentuk massa
mempertahankan kesan tropis dan pemilihan
dinding bata ekspos untuk memberi kesan
hangat untuk memperkuat kesan menerima.

Gambar 3.3. View isometri
3.3 Pendekatan Desain dan Penerapannya
Dalam Desain

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
perilaku karena mempertimbangkan perilaku
anak jalanan dalam mendesain sehingga mampu
menjawab masalah desain dan tetap membuat
anak jalanan merasa nyaman di dalamnya.
Bentuk dan penataan massa mengikuti teori
Chrime Prevention Through Enviromental
Design” atau CPTED untuk memenuhi
kebutuhan pengawasan dan keamanan dalam
site dan penerapan teori Yoshinobu Ashihara
tentang D/H agar memaksimalkan potensi
ruang luar yang bisa menjadi ruang sosialisasi
sekaligus menciptakan kesan bebas dan anak
jalanan tidak merasa terkekang.

Penerapan teori CPTED :

e Natural Surveillance (pengawasan alami)
prinsip ini adalah menciptakan ruang yag
bisa terawasi secara alamiah, mencegah
adanya area titik buta dan menciptakan
garis pandang yang bersih.

Penerapan Semua massa memiliki
sirkulasi single loaded dan menghadap
luar, tujuannya  agar  mengurangi
terciptanya ruang mati yang tidak medapat
pengawasan. Hal ini dihindari karena
perilaku anak jalanan yang labil bisa
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terjadi  perundungan di ruang mati.
Penataan ruang luar ditata agar tercipta
garis pandang yang bersih sehingga
mereka bisa saling mengawasi satu sama
lain dan ruang luar juga berfungsi sebagai
titik berkumpul agar tercipta pengawasan
natural. Skema ini bisa dilihat pada
Gambar 3.4, Gambar 3.5 dan Gambar 3.6.

Gambar 3.4. Skema penerapan garis pandang,
penataan massa dan ruang luar sebagai pengawasan
alami

e Accses Control
Menciptakan  area  yang
terkontrol dan bisa di arahkan.
Penerapan : penataan jalur sirkulasi dan
landscape dalam site agar pergerakan anak
jalanan tetap dalam wilayah dalam
pengawasan. Penerapannya bisa di lihat
pada Gambar 3.7.

e Teritorial Reinforcement
Adanya perbedaan yang jelas antara area
umum dan privat.
Penerapan : memberi batasan antara area

aksesnya

dalam kawasan dan bukan, penggunaan
site

dan
untuk

tanaman untuk membatasi
menggunakan landscape
mengarahkan sirkulasi.

Gambar 3.5. Penerapan garis pandang bersih dari lantai 2
dan pada sirkulasi pedesterian

Gambar 3..Penerapan ruang luar menjadi area
pengawasan alami sekaligus titik berkumpul

-

Gambar 3.8. Penerapan teori Teritorial Reinforcement
memperjelas batasan antara kawasan dan bukan dengan
lansekap

Untuk memenuhi kesan bebas dan tidak
terkekang, maka ukuran ruang luar memiliki
skala d/h antara 1 dan 2 agar menjadi ruang luar
yang seimbang, tidak terasa terkekang.

Gambar 3.9. Penerapan teori d/h

3.4 Pendalaman Karakter Ruang

Berdasarkan perilaku anak jalanan, karakter
ruang yang ingin di capai adalah kesan hangat
dan bebas tidak terkekang. Pemilihan material
dalam kamar dipilih berdasarkan teori
temperature warna untuk mencapai kesan ruang
hangat. Material dinding dipilih menggunakan
bata ekspos karena memiliki warna merah bata
yang hangat dan merupakan material low
maintanance yang sulit di kotori untuk
mengantisipasi jika anak jalanan nantinya
berperilaku iseng mengotori tembok. Penerapan
kesan dan suasana hangat juga di terapkan pada
area komunal (Gambar 3.11).

Untuk mencapai kesan bebas, bukaan kamar
dibuat besar agar kesan ruang semakin luas dan
penggunaan furniture sedikit. Furinitur yang
digunakan merupakan lemari yang masuk ke
dalam dinding sehingga pada ruang sirkulasi
ruang terasa luas.
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Gambar 3.11. Interior area komunal

4. SISTEM STRUKTUR

Sistem struktur yang digunakan pada setiap
massa merupakan struktur kolom balok baja
IWF.

Gambar 4.1. Isometri struktur semua massa
Untuk massa C-B, menggunakan struktur
kolom balok baja WF 400x 400 dan WF 300x

300. Struktur atap pada bentang lebar
menggunakan struktur kuda-kuda baja IWF.
Modul struktur pada massa ini 5x6 m dan
bentang lebar pada atap 12 m.

Gambar 4.2. Isometri struktur massa C-B

Sistem struktur pada massa hunian atau
massa D menggunakan struktur kolom balok
baja dengan modul 3x6. Ukuran kolom baja
WF 400 x 400. Struktur pada bentuk L
didelatasi.

Gambar 4.3. Isometri struktur massa D

Pada massa I, terdapat ruang serbaguna
sehingga struktur pada atap bentang lebar
menggunakan kuda-kuda baja WF dan atap
lainnya menggunakan struktur baja ringan.
Kolom yang digunakan adalah WF 400 dan
300. Modul struktur pada massa ini 6x7 , 6x4,
4x4 dan bentang lebar 14x6.

Gambar 4.4. Isometri struktur massa |
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5. SISTEM UTILITAS
5.1 Sistem Utilitas Air Bersih
Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem

down feed pada massa hunian dan penggunaan
sistem up feed pada massa utama dan cafetaria.
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Gambar 5.1. Skema utilitas air bersih
5.2 Sistem Utilitas Listrik

Sistem utilitas listrik terletak di ujung site
dan disalurkan dari MDP ke seluruh SDP tiap

massa. Berikut skema utilitas listik pada
Gambar 5.2.
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Gambar 5.2. Skema utilitas listrik

5.3 Sistem Utilitas Air Kotor dan Kotoran

Sistem utilitas air kotor dan kotoran semua
disalurkan ke sumur resapan dan tidak langsung
di buang ke saluran pembuangan kota.
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Gambar 5.3. Skema utilitas air kotor dan kotoran
6. KESIMPULAN

Rancangan “Fasilitas Panti Rehabilitasi
Sosial Anak Jalanan di Makassar” ini dirancang
dengan tujuan untuk membantu mengurangi
anak jalanan yang berkeliaran di Kota Makassar

dengan Dberfungsi sebagai penampungan
sementara dan sekaligus sebagai tempat
pelatihan  untuk membantu  memajukan

kesejahteraan anak jalanan dengan memberikan
modal keterampilan agar mereka bisa bertahan
hidup nantinya. Fasilitas yang tersedia dalam
bangunan ini adalah tempat hunian, tempat
pelatihan, ruang-ruang luar untuk bersosialisasi
dll. Desain dalam fasilitas ini sangat
memperhatikan perilaku anak jalanan dalam
mendesain, seperti penerapan semua massa
yang memiliki sistem sirkulasi single loaded
dan penataan massa yang bisa saling
mengawasi satu sama lain untuk menjaga
keamanan fasilitas dari kemungkinan adanya
perlilaku menyimpang dari anak jalanan dan
menyediakan ruang-ruang luar yang besar
karena perilaku mereka yang aktif sehingga
membuat anak jalanan yang berada di dalam
tidak merasa terkekang. Selain itu, dalam
fasilitas ini, anak jalanan bukan hanya dilatih
kemampuan bekerja, namun juga dilatih
kemampuan  bersosialisasi  secara  tidak
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langsung, seperti sistem pembelajaran yang
berkelompok, kamar hunian untuk tiap dua
anak, dan adanya ruang luar yang aktivitasnya
bersama-sama, seperti area komunal, taman
komunal, kebun-kebun dan lapangan olahraga
sehingga di harapkan anak jalanan mereka bisa
membangun kehangatan dan kemampuan
bersosialisasi mereka.

Diharapkan dengan adanya “Fasilitas Panti
Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan di Makassar”
ini, dapat membantu kota Makassar untuk
menangani masalah anak jalanan, dan harapan
penulis dengan adanya fasilitas ini, dapat
mengangkat derajat anak jalanan dan mengubah
stigma negatif masyarakat tentang anak jalanan.
Anak jalanan juga merupakan batu permata
yang belum dipoles.
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